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Abstract

Sukamenak Village, located in Darmaraja Subdistrict, Sumedang Regency, is one of the
areas affected by the construction of the Jatigede Reservoir. The inundation of the area
forced the local community to shift their livelihood from agriculture to fisheries due to
changes in the surrounding landscape. Freshwater aquaculture has become a potential
alternative to support local food supply and strengthen the regional economy. However,
one of the main constraints in aquaculture practices is the limited availability of feed. As
an alternative, natural feed derived from both animal and plant sources can serve as a
sustainable solution to this problem. This community service program aimed to improve
the knowledge and skills of fish farmers in cultivating natural feed to enhance aquaculture
productivity and support food security in Sukamenak Village. The method used was a
participatory approach through counseling, training, and direct mentoring activities. The
results showed that the program was successfully implemented and received positive
responses from participants. The participants demonstrated an increased understanding
and ability to culture natural feed, particularly Daphnia sp. as a sustainable feed source
in freshwater aquaculture.
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Abstrak

Desa Sukamenak di Kecamatan Darmaraja, Kabupaten Sumedang, merupakan salah satu
desa yang terdampak oleh pembangunan Waduk Jatigede. Masyarakat yang berada di
wilayah desa ini diharuskan untuk mengubah mata pencaharian dari sektor pertanian ke
sektor perikanan akibat perubahan landscape di wilayah sekitar akibat penggenangan
waduk. Budidaya perikanan air tawar merupakan salah satu kegiatan yang bisa dilakukan
oleh masyarakat di Desa Darmaraja untuk memenuhi kebutuhan pangan lokal sekaligus
membangun perekonomian wilayah. Namun, terdapat beberapa kendala dalam
pengoperasian kegiatan ini, salah satunya adalah dari ketersediaan pakan.. Sebagai
alternatif, pakan alami baik yang berasal dari hewan maupun tumbuhan dapat menjadi
solusi dari permasalahan ini. Oleh karena itu, penyuluhan mengenai budidaya pakan alami
ini penting untuk dilakukan demi mendukung terwujudnya ketahanan pangan di wilayah
Desa Sukamenak. Metode pengabdian yang digunakan dalam program ini adalah
pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan langsung kepada
masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah terlaksana dengan baik dan
mendapat respon positif dari peserta. Melalui kegiatan ini peserta memperoleh peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam teknik kultur pakan alami yaitu Daphnia sp.

Kata Kunci: Akuakultur, Daphnia, Perairan Umum Daratan
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Pendahuluan

Desa Sukamenak merupakan sebuah desa yang
berada di wilayah Kecamatan Darmaraja, Kabupaten
Sumedang. Lokasinya berada di bagian tenggara
wilayah kecamatan dan berbatasan langsung dengan
Kecamatan Wado dengan dibatasi aliran Sungai
Cimanuk. Secara topografis wilayah Desa
Sukamenak berada di kawasan dengan bentang
permukaan tanah berupa dataran. Alih fungsi lahan
pertanian saat pembangunan Waduk Jatigede,
mengakibatkan sektor pertanian bukan lagi sebagai
mata pencaharian yang utama penduduknya.
Masyarakat mulai beralih ke sektor pariwisata
sebagai sumber ekonomi, seperti menyediakan jasa
perahu untuk memancing di Waduk Jatigede,
nelayan tangkap dan pembudidaya ikan dengan
karamba jaring apung.

Budidaya ikan air tawar merupakan salah satu
aktivitas yang dilakukan di Desa Sukamenak,
Kecamatan Darmaraja, Kabupaten Sumedang,
merupakan kegiatan ekonomi yang memiliki potensi
tinggi dan memberikan manfaat signifikan bagi
masyarakat setempat. Selain berperan sebagai
sumber protein hewani yang penting untuk
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, kegiatan ini
juga berkontribusi pada penguatan ekonomi lokal
melalui nilai jual komoditas perikanan yang relatif
tinggi, khususnya pada komoditas unggulan seperti
ikan mas (Cyprinus carpio), ikan nila (Oreochromis
niloticus), dan lobster air tawar (Cherax sp.)
(Kurniawan et al. 2022; Rokhmawati & Sardjito,
2019).

Praktik budidaya perikanan dalam aktivitasnya
pakan merupakan salah satu faktor krusial yang
secara langsung mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas ikan. Kebutuhan pakan menyumbang
sekitar 40% hingga lebih dari 70% dari biaya total
operasional budidaya ikan, oleh karena itu
pengelolaan pakan (efisiensi pemberian, konversi
pakan dan kualitas pakan) menjadi aspek yang
sangat penting dalam menekan biaya dan
meningkatkan profitabilitas (Rahman et al. 2022).
Menurut Suprayudi et al. (2019), pakan ikan dapat
menentukan tingkat keberhasilan budidaya hingga
60—70%. Berdasarkan sumbernya, pakan ikan secara
umum diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu
pakan komersial dan pakan alami.

Pakan komersial merupakan pakan buatan pabrik
yang diformulasikan secara khusus dengan
kandungan nutrisi yang lengkap, dan dirancang

untuk memenuhi kebutuhan spesifik berbagai jenis
ikan budidaya (Erlania et al., 2010). Keunggulan
dari pakan komersial adalah sifatnya yang praktis
dan efisien, sebagai contoh pakan ini dapat langsung
diberikan kepada ikan tanpa perlu melalui tahapan
persiapan tambahan (Hasan et al., 2013). Namun
demikian, pakan komersial memiliki sejumlah
kekurangan, seperti ketergantungan terhadap produk
industri, potensi pencemaran lingkungan akibat
residu pakan yang tidak termakan, serta harga yang
relatif tinggi (Erlania et al., 2010). Di Desa
Sukamenak, tingginya harga pakan komersial
menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi
kelompok pembudidaya ikan yang memiliki
keterbatasan dalam hal akses modal usaha.

Pakan alami sebagai alternatif dapat menjadi solusi
strategis dalam mengatasi permasalahan
keterbatasan pakan di tingkat pembudidaya kecil
(Aris, 2024). Pakan alami seperti Chlorella sp.,
Moina sp., Daphnia sp., Tubifex sp., dan Artemia sp.,
memiliki harga yang lebih terjangkau karena dapat
dibudidayakan secara mandiri tanpa memerlukan
proses produksi skala industri. Selain itu, pakan
alami  dikenal memiliki keunggulan berupa
kandungan nutrisi yang tinggi, terutama protein,
serta meningkatkan nafsu makan dan kecernaan oleh
ikan (Isnansetyo & Kurniastuty 1995). Pakan alami
juga berperan dalam meningkatkan kelangsungan
hidup dan kualitas benih ikan, serta lebih ramah
lingkungan (Syahputra et al., 2024)

Budidaya pakan alami merupakan salah satu
kegiatan yang dapat dilakukan oleh kelompok
pembudidaya di Desa Sukamenak sebagai bentuk
diversifikasi usaha  sekaligus  mendukung
keberlanjutan kegiatan budidaya perikanan di
wilayah tersebut. Namun demikian, pengetahuan dan
keterampilan para pembudidaya dalam
memproduksi dan memanfaatkan pakan alami masih
sangat terbatas.

Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut,
maka perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan
budidaya pakan alami untuk kelompok pembudidaya
dan masyarakat Desa Sukasari, Kecamatan
Darmaraja, Kabupaten Sumedang. Tujuan yang
ditargetkan pada kegiatan ini adalah memberikan
wawasan kepada masyarakat khususnya Kelompok
Pembudidaya Ikan Sedjati dan beberapa kelompok
pembudidaya lainnya di Desa Sukamenak mengenai
metode dan teknik budidaya pakan alami untuk
mendukung kegiatan budidaya perikanan dan
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ketahanan pangan masyarakat di wilayah tersebut.
Materi dan Metode Pelaksanaan

Komunitas target kegiatan ini adalah Pokdakan
(Kelompok Budidaya Perikanan) Sedjati, Desa
Darmaraja sebagai sasaran langsungnya. Pokdakan
ini berperan dalam menerapkan pengetahuan yang
didapatkan selama kegiatan ini.

Metode ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
konseptual sekaligus keterampilan praktis kepada
kelompok sasaran agar mampu menerapkan teknik
budidaya pakan alami secara mandiri dalam kegiatan
budidaya perikanan sehari-hari, serta mendukung
upaya ketahanan pangan lokal. Tahapan kegiatan
yang dilaksanakan meliputi:

1. Persiapan Kegiatan

Tahap awal kegiatan pengabdian dimulai dengan
penentuan lokasi dan identifikasi kelompok sasaran
melalui metode survei. Kegiatan ini dilaksanakan di
Desa Sukamenak, Kecamatan Darmaraja, Kabupaten
Sumedang, dengan sasaran utama yaitu kelompok
pembudidaya ikan air tawar yang tergabung dalam
kelompok usaha perikanan lokal. Setelah lokasi dan
sasaran ditetapkan, dilakukan koordinasi awal
melalui pengiriman surat permohonan kegiatan
kepada pihak desa dan kelompok pembudidaya, serta
penjajakan kesediaan dan kebutuhan kelompok
untuk mengikuti program pendampingan ini.

2. Sosialisasi dan Penyuluhan

Pada tahap ini, dilakukan penyuluhan dan edukasi
kepada kelompok sasaran mengenai pentingnya
pakan alami dalam mendukung efisiensi biaya
budidaya dan peningkatan hasil produksi. Materi
yang disampaikan meliputi: jenis-jenis pakan alami,
manfaat pakan alami bagi pertumbuhan ikan, serta
potensi pengembangan pakan alami dari sumber
daya lokal. Penyuluhan dilakukan secara interaktif
dan disertai diskusi kelompok untuk menggali
pengalaman serta persepsi masyarakat terhadap
penggunaan pakan alami.

3. Pelatihan dan Demonstrasi Teknik Budidaya
Pakan Alami

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teknis dan
peragaan langsung terkait cara membudidayakan
pakan alami, seperti Moina sp., Daphnia sp., atau
Chlorella  sp.. Praktik  dilakukan  dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang mudah ditemukan
di lingkungan sekitar, seperti ampas tahu, dedak
halus, dan air tergenang sebagai media Kultur.

Peserta diajak untuk melakukan praktik mulai dari
persiapan media, inokulasi, pemeliharaan kultur,
hingga pemanenan pakan alami. Proses ini bertujuan
untuk memberikan pengalaman langsung agar
peserta mampu mengaplikasikannya secara mandiri.

4. Pendampingan dan Evaluasi Kegiatan

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif
selama  beberapa hari untuk  memastikan
keberhasilan penerapan teknik budidaya pakan alami
oleh peserta. Evaluasi dilakukan melalui wawancara,
observasi langsung, dan kuesioner kepuasan peserta.
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai tingkat
pemahaman, keterampilan, dan kesiapan peserta
dalam mengimplementasikan pengetahuan yang
diperoleh.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan persiapan awal yang dilakukan adalah
penentuan lokasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Pada tahap ini Desa Sukamenak dipilih
sebagai lokasi kegiatan, mengingat desa ini memiliki
kelompok pembudidaya ikan air tawar yang mulai
berkembang. Jumlah kelompok pembudidaya yang
aktif terdapat 2 yaitu kelompok sedjati dan kelompok
mawar yang fokus pada budidaya ikan lele sistem
bioflok. Masing-masing kelompok memiliki 4 kolam
bioflok yang merupakan bantuan dari dinas
perikanan setempat. Setelah penentuan lokasi
kegiatan,  dilakukan  penjajakan  kesediaan
pelaksanaan kegiatan dengan pengiriman surat
permohonan pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang ditujukan kepada Kepala
Desa Sukamenak. Tahap selanjutnya adalah survei
lokasi yang dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2025.
Survei ini dilakukan untuk mengidentifikasi fasilitas,
alat, dan bahan yang diperlukan selama kegiatan.
Setelah proses survei selesai, tahap persiapan
selanjutnya adalah menyiapkan alat dan bahan untuk
praktik bersama peserta, beserta modul untuk
kegiatan penyuluhan.

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini
dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Juli 2025 di Balai
Desa Sukamenak. Kegiatan ini dihadiri oleh 18 orang
anggota kelompok pembudidaya perikanan sedjati,
kelompok pembudidaya lain dan perwakilan anggota
masyarakat. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini  Adalah ceramah, diskusi interaktif dan
demonstrasi atau praktik. Kegiatan sosialisasi
dilakukan dengan mempresentasikan materi dan
dilanjutkan kegiatan tanya jawab dengan peserta
(Gambar 1). Modul digunakan untuk mempermudah
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kelompok sasaran memahami materi yang
disampaikan. Modul berisi materi dan prosedur
budidaya pakan alami menggunakan sumber daya
lokal demi mendukung keberhasilan budidaya dan
ketahanan pangan masyarakat di Desa Sukamenak,
Kecamatan Darmaraja, Kabupaten Sumedang.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi di Desa Sukamenak
Praktik

Praktik pada kegiatan ini dibimbing langsung oleh
Dr. Heti Herawati selaku narasumber atau pemateri
dibantu oleh beberapa mahasiswa peserta KKN PPM
Universitas Padjadjaran (Gambar 2). Kegiatan
praktik dimulai dari persiapan alat dan bahan,
termasuk wadah kultur berupa galon bekas
berkapasitas 15 Liter, aerator, jaring plankton,
sendok plastik, serta indukan Daphnia sp. yang sehat
dan aktif (Gambar 3). Media air yang digunakan
adalah air bersih yang telah diendapkan minimal 24
jam untuk menghilangkan klorin.

Gambar 2. Demonstrasi Teknik Budidaya Pakan
Alami

Gambar 3. Kegiatan sosialisasi dan diskusi
mengenai budidaya pakan alami di Balai Desa
Sukamenak

Praktik ini dilakukan secara berkelompok dengan
pendampingan langsung, sehingga peserta tidak
hanya memahami konsep tetapi juga menguasai
keterampilan teknis budidaya Daphnia sp. skala kecil
yang dapat diaplikasikan menggunakan galon 15 liter
di rumah atau area budidaya masing-masing. Setelah
dilakukan kegiatan ini para peserta memperoleh
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
teknik kultur pakan alami yaitu daphnia. Peserta
menjadi lebih memahami pentingnya ketersediaan
pakan alami sebagai sumber nutrisi awal bagi benih
ikan serta perannya dalam menekan biaya produksi.
Selain itu, meningkatnya motivasi dan kemampuan
peserta dalam menerapkan teknologi sederhana
untuk memproduksi pakan alami secara mandiri
dengan memanfaatkan sumber daya lokal..

Tindak lanjut kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu monitoring kegiatan dengan
pengisian  kuesioner tentang kepuasan dan
keberhasilan kelompok sasaran dalam mempraktikan
materi pada kegiatan ini secara pribadi dalam
kegiatan budidaya pakan alami mereka. Dalam tahap
ini, diharapkan diperoleh informasi bahwa kegiatan
budidaya pakan alami berhasil dilakukan dan dapat
mendukung kegiatan budidaya perikanan di wilayah
tersebut.
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Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan ini dapat
disimpulkan bahwa kelompok pembudidaya ikan di
Desa Sukemanak memiliki ketertarikan yang tinggi
untuk mengembangkan kegiatan budidaya pakan
alami sebagai sarana penunjang kegiatan budidaya
ikan. Seluruh kelompok pembudidaya ikan Desa
Sukamenak mengikuti kegiatan dengan antusias dan
memahami prosedur dan teknik budidaya pakan
alami demi mendukung kegiatan budidaya perikanan
dan ketahanan pangan lokal. Sebagai tindak lanjut
perlu dilakukan pendampingan secara berkala untuk
dapat melihat perkembangan budidaya pakan alami
yang sudah dilakukan.
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